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PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Zaman modern atau yang kita sebut dengan era globalisasi merupakan
dunia yang tanpa batas dan bisa menggoda keimanan atau moral seseorang
untuk bertindak sekehendak dirinya sendiri. Banyak orang yang bertingkah
laku dengan melanggar norma-norma atau aturan yang berlaku di masyarakat
sehingga mengakibatkan kecemasan, ketegangan dan ketakutan dikalangan
masyarakat, yang semua itu tidak bisa dicernakan dan diintegrasikan oleh
individu. Salah satu permasalahan yang dihadapi masyarakat yang sedang
dalam proses modernisasi adalah cara menempatkan nilai-nilai dan orientasi
keagamaannya ditengah-tengah perubahan yang terus terjadi dengan cepat
dalam kehidupan sosialnya. Disatu sisi mereka ingin mengikuti arus
modernisasi dan menjadi masyarakat modern, tetapi disisi lain juga mereka
tidak ingin kehilangan ciri keagamaannya atau sisi spiritualitasnya.

Secara psikologis, hal tersebut memiliki pengaruh kuat terhadap dinamika
kehidupan siswa-siswa sekolah tingkat pertama yang tergolong masyarakat
remaja, kelompok remaja adalah golongan masyarakat yang paling mudah
terkena pengaruh dari luar, karena mereka sedang mengalami kegoncangan
akibat perubahan dan pertumbuhan yang mereka lalui ( Drajat, 1977: 94). Masa
remaja adalah fase ketika seseorang sudah matang secara seksual sampai usia
delapan belas tahun. Perubahan sosial yang penting saat diusia remaja ditandai

dengan



meningkatnya pengaruh teman sebaya, dan juga hal-hal yang masuk kepada
kehidupan remaja tersebut.

Menurut Desmita dalam Psikologi perkembangan peserta didik (2011: 37)
Masa remaja merupakan masa peralihan antara kehidupan anak-anak dan
kehidupan orang dewasa. Masa remaja sering dikenal dengan masa pencarian
jati diri (ego identity). Menurut Erikson (dalam Kroger, 2013) identitas ego
adalah harga diri yang tumbuh secara bertahap menjadi keyakinan bahwa ego
mampu mengintegrasikan langkah-langkah yang efektif menuju masa depan
kolektif yang nyata, dan hal tersebut berkembang menjadi ego yang
terorganisir dalam realitas sosial.

Remaja yang hidup pada era sekarang sebenarnya cukup mempunyai
potensi yang dapat dikembangkan ke arah yang lebih positif maupun ke arah
negatif, maka intervensi edukatif dalam bentuk pendidikan, bimbingan maupun
pendampingan sangat diperlukan agar semua potensi yang ada pada diri remaja
ke arah yang lebih positif. Dan salah satu faktor yang sangat penting adalah
peran agama, selain itu juga faktor lingkungan juga sangat penting dalam
kehidupan para remaja.

Agama bagi remaja memiliki arti yang sama pentingnya sama dengan
moral. Agama memberikan sebuah kerangka moral, sehingga seseorang
mampu membandingkan tingkah lakunya. Artinya agama akan dapat mampu
menstabilkan tingkah laku dan bisa memberi penjelasan kenapa dan untuk apa
seseorang terlahir di dunia ini. Agama akan dapat menjadi pelindung bagi

dirinya dalam kehidupan remaja yang sedang mencari eksistensinya.



Agama merupakan pondasi yang sangat penting bagi kehidupan manusia,
terutama remaja yang sedang dalam masa yang sangat rentan terpengaruhi hal-
hal yang negatif, disitu peran agama sangat penting dalam memfilter pengaruh
yang masuk pada diri remaja. Dalam kegiatan sekolah cukup banyak sarana
yang dapat digunalan para remaja untuk memperdalam spiritualitasnya seperti
kegiatan rutinan kultum sebelum pembelajaran. Contohnya di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka yang mengadakan kegiatan kultum pada
setiap hari jumat sebelum para siswa memulai mata pelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan, Remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri
12 Majalengka masih ada memiliki tingkat spiritualitas yang kurang baik,
ditandai dengan bersikap tidak sopan dengan guru, saling ejek dengan teman,
tidak menghargai staff lain selain guru dan tata usaha juga sering berbohong
untuk menghindari kegiatan sholat dhuha atau sholat dzuhur berjamaah. Hal
tersebut akan menjadi masalah apabila tidak ada tindakan preventif yang
dilakukan untuk mencegah perilaku tersebut terjadi dikemudian hari, terutama
bagi remaja kelas IX yang akan menjadi alumni dari sekolah yang diharapkan
akan mampu menjaga nama baik dan marwah sekolah. Oleh karena itu sekolah
mengupayakan untuk melakukan berbagai kegiatan bimbingan kelompok yang
ditujukan untuk mengatasi permasalahan-permasalah yang ada pada remaja.

Kegiatan bimbingan kelompok bukan hanya media untuk menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kenakalan remaja saja tapi bisa
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada pada

remaja termasuk permasalahan spiritualitas siswa Madrasah Tsanawiyah



Negeri 12 Majalengka. Dari kegiatan bimbingan kelompok tersebut bisa
dimanfaatkan oleh para guru atau pembimbing yang ada untuk dijadikan
sebagai media untuk meningkatkan moral dan spiritualitas para siswa dan
membentuk karakter yang berakhlakul karimah karena pembentukan karakter,
moral dan spiritualitas seseorang tidak hanya harus dilakukan didalam ruangan
kelas, tetapi bisa juga didapatkan dari luar ruang kelas dari berbagai kegiatan
yang dipelajari dari lingkungan sekitar siswa.

Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian di sekolah Madrasah
Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka tentang pengaruh bimbingan kelompok
yang rutin dilakukan sekolah terhadap spiritualitas siswa, sehingga peneltian
ini akan berguna sebagai evaluasi kegiatan tersebut agar bisa terlaksana secara
optimal sehingga terciptalah siswa yang mempunyai nilai spiritualitas yang
baik.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melakukan penelitian dan
mengangkat judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap
Spiritualitas Siswa” yang penelitian tersebut dilaksanakan di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka kelas 1X.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Spiritualitas Siswa
kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka?
C. Tujuan Penelitian
Untuk Mengetahui Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Spiritualitas

Siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian mengenai topik pengaruh dari kegiatan

Bimbingan Kelompok terhadap spiritualitas siswa kelas IX di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka adalah :

1. Kegunaan teoritis

Bahwa pada dasarnya penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat untuk :

a.

Bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 majalengka.

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumbangan pemikiran
bagi sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 majalengka. Dengan
Memberikan gambaran atau informasi yang jelas tentang pengaruh
Bimbingan Kelompok terhadap spiritualitas siswa kelas X di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka.

Bagi perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Menambah khazanah karya ilmiah bagi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi khususnya pada jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
(BKI).

Bagi khalayak umum

Menjadi sumbangan pemikiran Kkhususnya yang terkait dengan

pengaruh Bimbingan Kelompok terhadap spiritualitas siswa.



2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

a.

Hasil penelitian ini bagi penulis, sebagai bahan latihan dalam penulisan
karya ilmiah, sekaligus sebagai tambahan wawasan, pengalaman dan
informasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumbangan untuk menambah khasanah keilmuan, dan sebagai syarat
kelulusan.

Hasil penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
bimbingan terhadap spiritualitas siswa kelas IX di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu tambahan informasi
untuk mengembangkan Kkegiatan rutinitas kultum agar dapat

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap spiritualitas siswa.

E. Kerangka pemikiran

1.

Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan bimbingan yang dilakukan secara
kelompok terhadap sejumlah individu sekaligus hingga beberapa orang
atau individu sekaligus dapat menerima bimbingan yang dimaksudkan
(dalam Konsep dasar Bimbingan Kelompok 2009). Bimbingan kelompok

dilaksanakan ketika masalah yang dihadapi oleh individu yang relatif



mempunyai kesamaan atau saling berhubungan serta mereka mempunyai
kesediaan untuk dilayani secara kelompok.

Menurut Siti Khodijah (2017:67) layanan Bimbingan Kelompok
merupakan upaya memberi bantuan untuk memecahkan masalah individu
dengan memanfatkan dinamika kelompok, apabila dinamika kelompok.
Menurut Prayitno dalam Bimbingan dan Konseling kelompok (2016)
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dengan dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
Sedangkan menurut Sukardi (2005: 48) layanan Bimbingan kelompok
dimaksudkan untuk memungkinkan seseorang secara bersama-sama
memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama pembimbing) yang
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu, pelajar,
anggota keluarga, maupun anggota masyarakat.

Latipun (dalam Lumongga : 2011) konseling kelompok adalah
bentuk konseling yang membantu beberapa yang diarahkan untuk
mencapai fungsi kesadaran secara efektif untuk jangka waktu pendek dan
menengah.

Tujuan Bimbingan Kelompok pada dasarnya dibedakan menjadi dua,
yaitu tujuan teoritis dan tujuan operasional. Tujuan teoritis berkaitan
dengan tujuan yang secara umum dicapai selama proses konseling, yaitu
pengembangan pribadi, pembahasan dan pemecahan masalah pribadi yang
dialami oleh masing-masing anggota kelompok agar masalah terselesaikan

dengan cepat, melalui bantuan anggota kelompok yang lain (fungsi



pemahaman, fungsi pengembangan, fungsi pencegahan dan fungsi

pemecahan masalah) sedangkan tujuan operasionalnya adalah yang

disesuaikan dengan harapan konseli dan masalah yang dihadapi konseli

(Latipun, 2008: 152).

Menurut winkel (2004: 59) tujuan bimbingan kelompok yaitu:

a. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik
dan menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diri itu, dia
lebih rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-
aspek positif dan kepribadiannya.

b. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan komunikasi
satu sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan
dalam menyesuaikan tugas-tugas perkembangan yang khas untuk fase
perkembangan mereka.

c. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan mengatur dirinya
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri’

d. Paraanggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang
lain dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain.

e. Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang
ingin mereka capai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang
konstruktif.

f. Para anggota kelompok lebih berani melangkah lebih maju dan
menerima resiko yang wajar dalam bertindak, daripada tinggal diam

dan tidak berbuat apa-apa.



g. Para anggota kelompok lebih menghayati dan menyadari kehidupan
manusia sebagai kehidupan yang sesama, dan mengandung tuntutan

menerima orang lain dan harapan akan diterima orang lain.

Siti  hartinah mengemukakan dalam bukunya (konsep dasar
Bimbingan Kelompok) tentang kegunaan Bimbingan Kelompok :
1. Terbatasnya tenaga pembimbing sehingga diperlukan bimbingan
secara berkelompok untuk pemerataan layanan bimbingan konseling.
2. Melatih para konseli untuk memecahkan permasalahan secara
bersama-samaatau memecahkan suatu masalah bersama.
3. Untuk mendorong para konseli agar berani mengemukakan pendapat
dan menghargai pendapat orang lain.

4. Untuk keefektifan dan keefisienan layanan bimbingan konseling.

Spiritualitas

Menurut kamus Webster (1963) kata spirit berasal dari kata benda
bahasa latin “Spiritus” yang berarti nafas (breath) dan kata kerja “Spirare”
yang berarti bernafas. Melihat asal katanya , untuk hidup adalah untuk
bernafas, dan memiliki nafas artinya memiliki spirit. Menjadi spiritual
berarti mempunyai ikatan yang lebih kepada hal yang bersifat kerohanian
atau kejiwaan dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material.
Meraviglia (1999) menjelaskan adanya dua dimensi spiritualitas yang

mencerminkan nilai-nilai utama. Kedua dimensi tersebut adalah dimensi
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vertikal dalam hubungan seseorang dengan Tuhan atau tertinggi; dan
dimensi horizontal dalam hubungan seseorang dengan alam.

Cunningham (2011) menerangkan bahwa spiritualitas sering
dikaitkan dengan pengakuan atas keberadaan Tuhan dan agama, meski
beberapa ahli ada yang berpendapat bahwa spiritualitas dapat juga
dikaitkan dengan pengakuan terhadap kekuatan lain. Spiritualitas
merupakan keadaan prikologis tersendiri sebagai upaya untuk
meningkatkan hubungan dengan Tuhan tanpa menghakimi individu
sebagai seseorang yang baik atau buruk. Spiritualitas ditandai dengan
kesadaran diri akan adanya kekuatan yang lebih besar yang dapat
mengendalikan alam semesta sehingga semua makhluk hidup bergantung
kepadanya (Novitasari dkk, 2017).

Menurut Wulan dalam (Wahyuni, 2014) spiritualitas memiliki
karakter khusus yaitu:

1. Hubungan dengan Tuhan

Hubungan dengan Tuhan dapat dilihat dari keagamisan seseorang

seperti bagaimana melaksanakan perintah agama seperti sembahyang/

berdoa/ meditasi, melaksanan kewajiban agama dan menyatu dengan
alam.
2. Hubungan dengan diri sendiri

Hubungan dengan diri sendiri dapat dilihat dari sejauh mana

seseorang mengerti akan dirinya seperti pengetahuan tentang dirinya

(siapa, apa yang dapat dilakukan), sikap (kepercayaan pada diri
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sendiri, kehidupan atau masa depan, serta keselarasan dengan diri
sendiri).

Hubungan dengan orang lain

Hubungan dengan orang lain dapat dilihat dari kemampuan seseorang
untuk berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang lain secara
harmonis serta kemampuan berbagi dengan orang lain.

Hubungan dengan alam

Hubungan dengan alam yaitu dengan menjaga dan memahami alam
sekitar seperti tanaman, hewan, dan iklim serta cara seseorang
mengabadikan alam sekitarnya.

Menurut (Hidayat & Uliyah, 2014) spiritualitas dipengaruhi oleh

beberapa faktor, antara lain:

1.

Perkembangan

Usia seseorang dalam perkembangan dapat mempengaruhi
pemahaman dan proses pemenuhan kebutuhan spiritual karena setiap
tahap perkembangan seseorang memilik perbedaan dalam cara
meyakini kepercayaan kepada Tuhan.

Keluarga

Keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pemenuhan
kebutuhan spiritual seseorang karena keluarga memiliki peran dan
ikatan emosional yang kuat serta selalu berinteraksi dalam kehidupan

sehari-hari.
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3. Ras/suku
Setiap individu memiliki kepercayaan atau keyakinan yang berbeda
sehingga dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pun berbeda sesuai
kepercayaan dan keyakinan yang dianutnya.

4. Agama yang dianut
Keyakinan pada agama tertentu berbeda pada setiap individu,
keyakinan sendiri dapat mempengaruhi kebutuhan spiritual dan
menentukan arti pentingnya kebutuhan spiritual.

5. Kegiatan keagamaan
Setiap agama memiliki kegiatan ibadah yang berbeda yang dalam
tujuannya adalah untuk selalu mengingatkan hubungan individu

dengan Tuhan dan mendekatkan diri dengan Tuhan.

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah tersebut bisa berupa pertanyaan
(Sugiyono, 2012 : 64). Dikatakan sementara karena hipotesis ini masih
merupakan dugaan peneliti dan berdasarkan teori-teori yang relevan dengan
variable yang diteliti.
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dirumuskan

hipotesisi penelitian ini sebagai berikut:



13

Ho :Tidak terdapat pengaruh antara Bimbingan Kelompok dengan
Spiritualitas
Ha :Terdapat pengaruh antara Bimbingan Kelompok dengan

Spiritualitas

G. Penelitian sebelumnya

Peneliti mencoba menganalisis masalah yang berkaitan dengan bimbingan

kelompok juga spiritualitas yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Hal ini

dilakukan untuk menghindari adanya kesamaan dalam penelitian. Adapun

analisis masalah sebelumnya adalah:

1.

Penelitian Marliani, Heni (2019) Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN

Sunan Gunung Djati Bandung, yang berjudul “Pengaruh bimbingan

kelompok terhadap kemampuan penyesuaian diri anak didik di Lembaga

Pembinaan Khusus Anak Kelas Il Bandung : Jl. Pacuan Kuda No.3,

Sukamiskin, Arcamanik, Kota Bandung, Jawa Barat”.. pada penelitian

tersebut peneliti berusaha mencari tentang bimbingan kelompok yang
kaitannya pada penyesuaian diri pada anak didik di lembaga pembinaan
khusus anak di sukamiskin.

Penelitian Nor Wakhidah Luthfiani, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan
Kelompok Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI MAN 2 Kudus
2016-2017. Pada penelitian tersebut peneliti mencari pengaruh layanan
Bimbingan Kelompok terhadap kecerdasan Emosional siswa. Berbeda

dengan peneliti pada jurnal ini yang mencari tentang spiritualitas siswa.


http://digilib.uinsgd.ac.id/21313/
http://digilib.uinsgd.ac.id/21313/
http://digilib.uinsgd.ac.id/21313/
http://digilib.uinsgd.ac.id/21313/

14

H. Langkah-langkah penelitian

Untuk mencapai hasil yang maksimal tentang pengaruh bimbingan

kelompok terhadap spiritualitas siswa, peneliti melaksanakan penelitian ini

dengan langkah-langkah berikut:

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 12 Majalengka yang berada di jalan Jatilanggong no. 2 desa
Kumbung kecamatan Rajagaluh kabupaten Majalengka, Jawa barat.
Alasan memilih penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 12
Majalengka adalah karena lokasi, perizinan dan terdapat objek yang
memadai untuk melakukan penelitian ini.

Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan
bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan
perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori. Paradigma yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif ini adalah positivisme. Paradigma penelitian
juga menjelaskan bagaimana peneliti memahami suatu masalah, serta
Kriteria pengujian sebagai landasan untuk menjawab masalah penelitian
(Guba & Lincoln, 1988: 89-115).

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif.
Peneltian deksriptif menurut Arikunto (2013) merupakan penelitian yang

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala
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yang ada dengan harapan hasil yang didapatkan dapat berupa gambaran
secara umum untuk populasi penelitian (Alwan, Hendri, & Darmaji,
2017). Metode kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada
populasi atau sampel tertentu dikatakan pendekatan kuantitatif
dikarenakan penelitian data berupa angka-angka dan analisisnya
menggunakan statistik (Sugiyono, 2010) Analisis regresi adalah salah
satu metode untuk menentukan hubungan sebab-akibat dalam hal ini
pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain.
4. Jenis data dan sumber data
a) Jenis data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif,
karena pada penelitian ini nilainya dinyatakan secara kuantitatif atau
angka. Jenis data yang akan dihitung dalam penelitian ini adalah
mengenai Bimbingan Kelompok, spiritualitas siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka dan pengaruh Bimbingan
Kelompok terhadap spiritualitas siswa.
b) Sumber data
1) Sumber data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari objek
penelitian yaitu anak siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 12
Majalengka melalui wawancara, observasi dan Kkuisioner
mengenai bimbingan kelompok melalui rutinitas kultum dan

spiritualitas siswa.


https://id.wikipedia.org/wiki/Variabel
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2) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari buku-
buku, artikel jurnal, skripsi dan hasil penelitian lain yang

berkaitan dengan Bimbingan kelompok dan spiritualitas.

5. Populasi dan sampel

a.

Populasi merupakan kelompok individu yang memiliki karakteristik
sama (Creswell, 2012: 142). Populasi dari penelitian ini adalah anak
remaja yang bersekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 12
Majalengka khususnya kelas IX dengan beberapa kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya yang berjumlah 150 siswa.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah cluster sampling
one stage atau pengambilan sampel kluster satu tahap. Dari jumlah
150 populasi kelas 9 terbagi kedalam 5 kelas sehingga sampel yang

diambil sekitar 30 siswa.

6. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sutrisno
Hadi: Sugiyono). Observasi pada penelitian ini akan dilakukan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka mengenai Bimbingan
kelompok yang diterapkan oleh pihak sekolah terhadap siswa

Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka.
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b. Kuisioner

Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2017). Responden dalam kuiosioner ini adalah siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka. Adapun angket yang digunakan
dala penelitian ini adalah angket tertutup, yakni penelitian yang sudah

disediakan jawaban dari pertanyaan yang akan dijawabnya.

7. Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas Instrumen
Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan mampu mengungkapkan data dari variable yang
diteliti secara tepat. Adapun validitas yang akan digunakan disini
adalah validitas (content validity) yang menyatakan sebuah tes
dikatakan memiliki validitas isi apabila tes tersebut sesuai dengan
materi atau isi yang diberikan. Validitas instrument berupa tes isi
yang disusun berdasarkan indicator dari masing-masing variable,
bahan tes sesuai dengan materi yang diberikan.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrument. Semakin tinggi
validitas maka semakin valid atau shahih, semakin rendah validnya

maka instrument kurang valid (Arikunto, 2009:2011).
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Uji validitas dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan
software Microsoft exel 2010 dan software SPSS version 23 For
windows.Kriteria dalam menguji validitas butir kuesionerr adalah,
Jika r hitung > r table, maka butir pertanyaan tersebut valid,
sedangkan Jika r hitung< r table, maka butir pertanyaan tidak valid.
Uji Reliabilitas Instrument

Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas
adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas
dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan.

Reabilitas instrument diuji dengan menggunakan rumus
Koefisien Reabilitas Alpha Cronbach karena ada data yang diperoleh
berupa nilai skala. Pengujian reabilitas instrument dilakukan
terhadap responden dalam populasi yang sama tetapi diluar sample.

Uji reabilitas dilakukan menggunakan SPSS version 17 for
windows diperoleh koefisienn alpha Cronbach. Reabilitas
dinyatakan dalam koefisien reabilitas (yang angkanya berada dalam
rentan 0-1,000. semakin tinggi koefisien reabilitas hingga mendekati
1,000, maka nilai reabilitasnya juga tinggi.

Titik tolak ukur koefisien digunakan pedoman koefisien korelasi

dari sugiono (2014:149) yang disajikan pada table berikut:
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Interval koefisien reabilitas Tingkat reabilitas
0,800-1,000 Sangat reabilitas
0,600-0,800 Reabilitas
0,400-0,600 Cukup reabilitas
0,200-0,400 Kurang reabilitas
0,00-0,200 Tidak reabilitas

Setelah data penelitian diperoleh, maka data tersebut dianalisis

kembali.

Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber lain terkumpul (Sugiyono, 2017). Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan analisis regresi.
Langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut :
a. Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan alat ukur instrument atau angket dengan
variabel X dan Y yang telah ditentukan. Data dalam pengumpulannya
menggunakan skala likert, indikator-indikator yang terukur dapat
dijadikan tolak ukur untuk membuat instrument yang berupa pertanyaan
atau pernyataan yang perlu dijawab responden (Ridwan, 2012: 27).
Responden diminta untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan dengan
menggunakan jawaban : sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak
setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Masing-masing jawaban

mempunyai nilai angkat atau skor, jika pertanyaan atau pernyataan dalam
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bentuk positif maka diberi nilai SS=5,S=4, N=3, TS=2, STS = 1.
Sedangkan apabila pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk negatif maka
diberinilaiSS=1,S=2,N=3, TS =4, STS =5 (Sugiyono, 2009: 95).
Tabulasi Data

Data yang telah dikumpulkan dimasukan kedalam Microsoft Excel 2016
agar nilai yang didapat dari jawaban instrument dapat diketahui, kemudian
diartikan kedalam bentuk persentase sehingga dapat diketahui
kecenderungan setiap jawabannya.

Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui data yang dikumpulkan
merupakan populasi berdistribusi normal atau tidak normal. Pengujian ini
memakai aplikasi SPSS versi 23 for windows.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana merupakan salah satu metide regresi yang
dapat dipakai sebagai alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh
sebuah variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui nilai persamaan dari regresi
sederhana digunakan dengan SPSS Statistic 23 for windows.

Ho= Tidak terdapat pengaruh bimbingan kelompok terhadap spiritualitas siswa
kelas I’X Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka.

Ha = Terdapat pengaruh bimbingan kelompok terhadap spiritualitas siswa kelas
IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 Majalengka.

Dengan ketentuan: a = 0,05
Sig > o — Hoditolak
Sig < a — Haditerima
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e. Koefisien Determinasi
Untuk melihat seberapa besar presentase pengaruh variable X
(Bimbingan kelompok) terhadap variabel Y (spiritualitas). Disajikan

dalam bentuk persentase (%).



